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BY 

 

FARHAN NUR FIKRI 

 

 

In the 2020 Regional Elections there were violations of administration and code of 

ethics by PPK/PPS which must be handled by the organizers. This study aims to 

find out, describe, violations that occurs, and evaluates the handling of violations 

committed by the organizers in dealing with violations of PPK / PPS ethics. This 

research uses the method descriptive with a qualitative approach. Data collection 

techniques that used in research, namely observation, interviews and 

documentation. This research uses model theory – the evaluation model put forward 

by Shufflebeam as an analysis knife in problem solving, model –evaluation models, 

namely context evaluation, input evaluation, process evaluation and product 

evaluation. The results of the research found are the evaluation of the 

contextalready optimal, input evaluation is optimal but there are still notes, 

evaluation the process is appropriate but not optimal, and the product evaluation is 

optimal because the most targeted achievement of the implementation was 

achieved. 
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ABSTRAK 

 

 

EVALUASI PENANGANAN PELANGGARAN ETIK BADAN AD HOC 

PADA PEMILIHAN KEPALA DAERAH 2020 

(Studi Kasus KPU Kota Bandar Lampung) 

 

 

Oleh 

 

FARHAN NUR FIKRI 

 

 

Pada Pilkada 2020 terjadi pelanggaran administrasi dan kode etik oleh PPK/PPS 

yang mana harus dilakukan penanganan pelanggaran tersebut oleh penyelenggara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, pelanggaran yang 

terjadi, dan evaluasi penanganan pelanggaran yang dilakukan oleh penyelenggara 

dalam menangani pelanggaran etik PPK/PPS. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori model – model evaluasi yang di kemukakan oleh Shufflebeam 

sebagai pisau analisis dalam pemecahan masalah, model – model evaluasi yakni 

evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi produk. Hasil 

penelitian yang di temukan adalah evaluasi konteks sudah optimal, evaluasi input 

sudah optimal tetapi masih terdapat catatan, evaluasi proses sudah sesuai tetapi 

belum optimal, dan evaluasi produk sudah optimal karena pencapaian terget 

penyelenggaraan tercapai. 
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